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ABSTRACT

The purposes of this research were to find out (1) The influence of physical work environment on
employees’ work motivation at PT. Pusri Palembang, PPD Jateng, (2) The influence of non-
physical work environment on employees’ work motivation at PT. Pusri Palembang, PPD
Jateng, and (3) work environment on employees work motivation at PT. Pusri Palembang, PPD
Jateng. This study was a survey method with questionnaires, and literature study. The samplein
this study were 35 employees’ of the PT. Pusri Palembang, PPD Jateng. The data analysis
technique used was multiple regression. From the analysis of multiple regression in this
research, it could be found that the physical work environment and non-physical work
environment had positive impact on the employees’ work motivation. The most dominant
variable that positively influenced the employees’ work motivation was the non physical work
environment. While from the result of determination coefficient (Adjusted R Square) showed that
0,46 or 46% of the independent variable were physical work environment and non-physical work
environment. It meant that 46% of the employees’ work motivation was explained by work
environment. While 54% was explained by other factors not examined in this research.
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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN
PADA PT. PUPUK SRIWIDJAJA PALEMBANG, PUSRI PEMASARAN DAERAH
(PPD) JAWA TENGAH

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap
motivas kerja karyawan pada PT. Pusri Palembang, PPD Jateng, (2) Pengaruh lingkungan kerja
non fisik terhadap motivasi kerja karyawan di PT. Pusri Palembang, PPD Jateng, dan (3)
lingkungan kerja pada motivas kerja karyawan di PT. Pusri Palembang, PPD Jateng. Penelitian
ini adalah metode survei dengan kuesioner, dan studi pustaka. Sampel dalam penelitian ini
adalah 35 karyawan PT. Pusri Palembang, PPD Jateng. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi berganda. Dari analisis regresi berganda dalam penelitian ini, dapat ditemukan
bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non-fislk memiliki dampak positif terhadap
motivasi kerja karyawan. Variabel yang paling dominan yang secara positif mempengaruhi
motivasi kerja karyawan adalah lingkungan kerja non fisik. Sedangkan dari hasil koefisien
determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan bahwa 0,46 atau 46% variabel independen adalah
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Itu berarti bahwa 46% motivasi kerja
karyawan dijelaskan oleh lingkungan kerja. Sedangkan 54% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penélitian ini.

Kata kunci: lingkungan kerja dan motivas kerja
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki
tujuan yang ingin dicapai, oleh sebab itu
perusahaan diharapkan memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya
manusia merupakan komponen yang paling
penting dalam suatu organisas, karena
memiliki peran sebaga mengemudi dan
mengendalikan kegiatan organisasi (Riyanto
et.a, 2017:342).

Guna tercapainya tujuan perusahaan, motivasi
kerja sangat penting bagi karyawan karena
motivasi dapat memberikan dorongan dan
semangat sehingga hasil kerja karyawan lebih
optimal. Hal ini di dukung pendapat dari
Manullang (2015:166) yang menyatakan
bahwa motivas kerja tidak lain dari sesuatu
yang menimbulkan dorongan atau semangat
kerja

Motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor,
Sutrisno (2009:116-120) membedakan faktor
motivasi menjadi dua yaitu faktor intern dan
faktor ekstern. Salah satu faktor ekstern yang
perlu di perhatikan dalam motivasi kerja
adalah lingkungan kerja, ha ini didukung
dengan Hasil penelitian Noor (2014) yang
menunjukan hasil bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap motivas kerja Satuan
Kerja Unit Pelaksana Penimbangan (Jembatan
Timbang) Dinas Perhubungan dan LLAJ Jawa
Timur dengan arah hubungan positif.
Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja
non fisk merupakan salah satu faktor
motivasi ekstern yang berpengaruh positif
terhadap motivas kerja karyawan, ha ini
didukung pula oleh penelitian yang dilakukan
oleh Simamora dil (2016) menunjukan hasil
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja
non fisikk secara signifikan berpengaruh
terhadap motivasi kerja karyawan Hotel Atria
dan Konferensi Malang.

Pusri Pemasaran Daerah (PPD) Jawa tengah
(Jateng) merupakan kantor perwakilan PT.
Pupuk Sriwidjga Paembang yang berfungs
sebaga pelaksana teknis dalam penjualan
produk dan mewakili kepentingan perusahaan
di daerah Jawa Tengah. Jumlah absens
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karyawan PT. Pusri, PPD Jateng pada Januari
2017 - April 2018 menunjukan masih
terdapat karyawan yang absen atau tidak
hadir, presentase karyawan absen tertinggi
adalah 9% vyaitu pada bulan Maret dan April
2018.

Perusahaan harus lebih  memperhatikan
karyawan karena masih adanya karyawan
yang tidak masuk kerja tanpa aasan,
karyawan diharapkan mempunyai motivasi
kerja tinggi agar mendapatkan hasil kerja
yang optimal dan tujuan perusahaan dapat
tercapai.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,
maka penditi tertarik untuk melakukan
penelitian dengan  judul “Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Motivas Kerja
Karyawan Pada PT. Pupuk Sriwidjga
Palembang, Pusri Pemasaran Daerah (PPD)
Jawa Tengah”

Perumusan dan Tujuan

Berdasarkan pada uraian latar belakang,

penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

bagaimana meningkatkan motivas kerja
karyawan melalui lingkungan kerja pada PT.

Pupuk Sriwidjga Palembang, PPD Jateng.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka

dikembangkan pertanyaan sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja
fiskk terhadap motivas kerja karyawan
PT. Pupuk Sriwidjga Palembang, PPD
Jateng?

b. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja
non fisk terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Pupuk  Sriwidjga
Palembang, PPD Jateng?

c. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja
terhadap motivas kerja PT. Pupuk
Sriwidjgja Palembang, PPD Jateng?

Penelitian ini

sebagai berikut:

a. Mengandlisis pengaruh lingkungan kerja
fiskk terhadap motivas kerja karyawan
PT. Pupuk Sriwidjaja PPD Jateng

dilakukan dengan tujuan
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b. Menganaisis pengaruh lingkungan kerja
non fislk terhadap motivas kerja
karyawvan PT. Pupuk Sriwidjgga PPD
Jateng

c. Mengandlisis pengaruh lingkungan kerja
terhadap motivasi kerja karyawan PT.
Pupuk Sriwidjaja PPD Jateng

Tinjauan Pustaka

Motivas kerja

Motivasi menurut Sutrisno (2010:109) adalah
“Suatu faktor yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh
karena itu motivasi sering kali diartikan pula
sebagai faktor pendorong perilaku seseorang”.
Sutrisno  (2009:116-120), mengemukakan
motivasi sebagal proses psikologis dalam diri
seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Faktor-faktor  tersebut dapat
dibedakan atas faktor intern dan ekstern yaitu
sebagai berikut:
a  Faktor Intern
1. Keinginan untuk dapat hidup
2. Keinginan untuk dapat memiliki
3. Keinginan untuk memperoleh
penghargaan
4. Keinginan untuk memperoleh
pengakuan

5. Keinginan untuk berkuasa
b. Faktor Ekstern
Kondis lingkungan kerja
Kompensasi yang memadai
Supervisi yang baik
Adanya jaminan pekerjaan
Status dan tanggung jawab
Peraturan yang fleksibel

Sk~ wdhE

Pada penelitian ini indikator variabel motivasi
kerja yang digunakan mengadopsi dari
beberapa indikator yang digunakan dalam
penelitian Asmirin Noor (2014), yaitu:
Achievement (Prestasi)

Recognition (Pengakuan)

Responsibility (Tanggung jawab)
Advancement (Peluang untuk maju)
Kondisi Kerja

Do T

Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti dalam Lumbatoruan
(2013:734) mengemukakan bahwa secara
garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi
menjadi 2 (dua) yaitu:
a. Lingkungan KerjaFisik
Lingkungan kerja fiskk adalah semua
keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi  pegawai bailk secara
langsung maupun tidak langsung.
Lingkungan kerja fiskk dapat dibagi
menjadi dua kategori yaitu:
1. Lingkungan kerja yang langsung
berhubungan dengan pegawai seperti

pusat Kkerja, Kkursi, mea, dan
sebagainya.

2. Lingkungan perantara atau lingkungan
umum

b. Lingkungan KerjaNon Fisik
Lingkungan kerjanon fisik adalah semua
keadaan yang terjadi yang berkaitan
dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan maupun hubungan sesama
rekan kerja, ataupun hubungan dengan
bawahan

Pada penelitian ini indikator variabel
lingkungan kerja fisk dan non fisk yang
digunakan, mengadopsi beberapa indikator
lingkungan kerja yang  dikemukakan
Sedarmayanti dalam Aslinda (2017:20) yaitu:
a. Indikator Lingkungan Fisik

Penerangan, suhu udara, privas ruang

kerja, dan suarabising.

b. Indikator Lingkungan Non Fisik
Hubungan kerja karyawan dengan
sesama rekan kerja dan hubungan kerja
antara atasan dengan bawahan

METODE

Populas pada penelitian ini adalah karyawan
operasional di kantor PT. Pupuk Sriwidjaja,
Palembang, PPD Jateng. Teknik sampling
yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampling jenuh, pada teknik pengambilan
sampel ini semua anggota populasi dijadikan
sampel  yaitu 35 karyawan. Menurut
Sugiyono (2014: 122) sampling jenuh adalah
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teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah agree-disagree scale.  Skala ini
merupakan salah satu bentuk lain dari bipolar
adjective dengan mengembangkan pernyataan
yang menghasilkan jawaban setuju tidak
setuju daam berbagai rentang nila
(Ferdinand, 2014:206).

Metode anadlisis data yang digunakan adal ah:

1. Anadisis Deskriptif
Menurut Ferdinand (2006:289) analisis
deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran deskriptif empiris atas data
yang dikumpulkan dalam penelitian.

2. Uji Vdliditas dan Reliabilitas
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kuesioner, untuk itu
terlebih dahulu instrumen diuji apakah
instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini layak atau tidak. Uji
instrumen yang dimaksud adalah uji
validitas dan reliabilitas.

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam
penelitan ini  antara lain  uji
multikolinieritas, uji heteroskesdastisitas,
dan uji normalitas.

4. AnalisisRegres Linier Berganda
Analis regresi linier berganda dilakukan
untuk mengidentifikasi variabel
lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fislk yang mempengaruhi
motivasi kerja karyawan.

5. Uji Hipotesis
a Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinas dapat
digunakan sebagal petunjuk untuk

mengetahui sgjauh mana variabel
independen  dapat menjelaskan
varias variabel dependen (Algifari,
2015:200)
b. Ujit

Uji dstatistik pada t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel
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penj el as/independen secara
individual dalam  menerangkan
varias variabel dependen (Ghozali,
2016:97)

c. UiF

Uji F digunakan untuk mengetahui
variabel independen secara bersama-
sama atau simultan mempengaruhi
variabel dependen (Ghozali,
2016:97)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

1. Variabel Lingkungan KerjaFisik
Jawaban responden mengenai lingkungan
kerjafisik rata— rata sedang yaitu sebesar
69,0 %.

2. Variabel Lingkungan KerjaNon Fisik
Jawaban responden mengenai lingkungan
kerjafisik rata— rata pada kategori tinggi
yaitu sebesar 79,0 %.

3. Motivas KerjaKaryawan
Jawaban responden mengenai motivasi
kerjarata— rata pada kategori tinggi yaitu
sebesar 79,0%.

Uji Vdiditas

Suatu  kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada  kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:52).
Adapun metode yang digunakan untuk
menguji validitas pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan software SPSS 22.
Hasil uji validitas variabel penelitian didapat
bahwa semua butir pertanyaan/pernyataan
adalah valid.

Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Hasil uji tingkat reliabilitas
variabel dapat dikatakan bahwa semua
variabel reliable.
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Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai VIF (variance-inflating factor),
dasar pengambilan keputusan jika VIF < 10

maka tidak ada gegala multikolinearitas
diantara variabel bebas. Tabel 1 merupakan
hasil perhitungan menggunakan program
SPSS 22.

Tabel 1 Hasil Uji Mulitikolinearitas

Coefficients”
Model Collinearity
Statistics
Toleran
ce VIF
1 (Constant)
Lingkungan o> 4 518
_fisik
Lingkungan
“Non Fisik 821 1,218

a. Dependent Variable: Motivasi
Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa nilai
VIF 1,218 artinyanilai VIF dari tabel tersebut
lebih kecil dari pada 10 (1,218 < 10). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gerjdla multikolinearitas diantara
variabel bebas.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggungakan uji statistik  Kolmogorov-
Sminov Test. Residual berdistribusi normal
jika memiliki nilai signigikan > 0.05 , untuk
residual regres menggunakan software SPSS
22. Output yang dihasilkan disgjikan pada
tabel 2. Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai
sig 0,200 = 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N

Normal Mean
Parameters®®  Std.

35
,0000000

Deviatio 7,05382203

n

Most ExtremeAbsolute,119

Differences

Positive ,099

Negative-,119

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

119
,200°¢

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
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Uji Heteroskesdastisitas

Uji Heteroskesdastisitas bertujuan menguji
apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual suatu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Hasil dari uji
heteroskesdastisitas menggunakan scatterplot
dapat dilihat pada gambar 1.

Srule-pul

—wIv LV anib ¥, Kul 2

ML

Auyeczzio

5 2 1
Tagueskar Findardzaed Pred coed Ve s

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 1 menunjukan titik —
titik menyebar secara acak, baik dibagian atas
angka nol atau dibagian angka nol dari sumbu
Y. Dengan demikian, dapat dismpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskesdastisitas dalam
model regresi ini.

AnalisisRegres Linier Berganda

Andisis ini digunakan untuk mengetahui
variabel — variabel bebas (independen) yaitu
lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan
kerja non fisik (X2), terhadap variabel terikat
(dependen) yaitu motivasi kerja karyawan
(Y). Berdasarkan hasil pengujian regresi
berganda dengan program SPSS 22, diperoleh
hasil sebagaimana Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi

Coefficients®
Standardi  Sig
Unstandardiz zed
ed Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error
1 (Constan 34,74 1244
t) 3 9
Lingkun
gan_fis ,668 ,320 ,291 ,045
Kk
Lingkun
gan_No ,948
n Fisik

Beta

,009

250 527 ,001

a. Dependent Variable: Motivasi
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa
seluruh variabel bebas yaitu lingkungan kerja
fisik dan lingkungan kerja non fisik memiliki
signifikans <0.05, ha ini berarti variabel
bebas berpengaruh terhadap motivas kerja
karyawan.  Adapun model regresi linier
berganda yang terbentuk adalah sebagai
berikut:

Y= 34,743 + 0,668X + 0,948X,

Y = Motivas KerjaKaryawan
X1 = Lingkungan KerjaFisik

X2 = Lingkungan KerjaNon Fisik
Keterangan:

a. Konstanta (o) = 34,743
Artinya jika variabel lingkungan kerja
(X1) dan lingkungan kerja non fisik (X5)
nilainya adalah 0, maka variabel motivasi
kerja karyawan (Y) nilainya positif
sebesar 34,743

b. Koefisien X;=0,668
Nila koefisien dari variabel lingkungan
kerja fisk adalah 0,668 dengan tingkat
signifikansi 0,045. Hal ini berarti setiap
peningkatan variabel lingkungan kerja

fiskk akan meningkatkan motivasi kerja
karyawan PT. Pusri Palembang, PPD
Jateng.
c. Koefisien X,=0,948

Nilai koefisien dari variabel lingkungan
kerja non fiskk adalah 0,948 dengan
tingkat signifikansi 0,001. Hal ini berarti
setigp peningkatan variabel lingkungan
kerja non fisk akan meningkatkan

motivasi kerja karyawan PT. Pusri
Palembang, PPD Jateng.
d. Persamaan regres tersebut, dapat

dissmpulkan bahwa variabel yang paling
dominan berpengaruh terhadap variabel
motivasi kerjayaitu lingkungan kerja non
fisik dengan nilai koefisien sebesar 0,948.

Koefisien Determinasi

Pada penelitian ini dalam mengevauasi
model regresi adalah menggunakan Adjusted
R? , menurut Ghozali (2016:95) tidak seperti
R? , nilai Adjusted R* dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan
kedalam mode!.

Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi
pada penelitian ini dapat dilihat padatabel 4.

Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted Std. Error of the
Model R Square R Square Estimate
1 7022 492 460 7,271

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Pada tabel 4 menunjukan bahwa besarnya
Adjusted R Square adalah 0,460 atau 46%
artinya ha ini menunjukan bahwa 46%
motivasi kerja karyawan dipengaruhi variabel
independen  lingkungan kerja fisk dan
lingkungan kerja non fisik, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel — variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitianini.

UJl t (Uji Parsid)

Menurut Ghozali (2016:171) Uji parsid
digunakan untuk mengetahui  pengaruh
masing — masing variabel independen

terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan
dengan cara membandingkan nilal  thitung
dengan nilai tpe dengan menggunakan taraf
signigikans 0,05 atau 5%. Hasil uji t dapat
dilihat padatabel 5.
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Tabel 5 Hasil Uji t

Variabel Thitung Ttabe S an
Lingkungan KerjaFisik (X1) 2090 2.037 .045
Lingkungan Non Fisik (X5) 3.793 2037 .001
Motivas Kerja(Y) 2791 2.037 .009

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa
nilai dari semua variabel menunjukan  thiwung
lebih besar dari t (pe, maka dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini semua
variabel independen secara  parsid
berpengaruh terhadap variabel dependen.

UJl F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui variabel
independen  secara  bersama-sama  atau
simultan mempengaruhi variabel dependen
(Ghozali, 2016:171). Uji F dilakukan dengan
membandingkan F piwng dengan F ae dengan
taraf signifikansi sebesar 5 % (a = 0,05).
Nila f g pada tingkat signifikans 5 %
adalah 3,29. Hasil uji simultan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6:

Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
M odel Squares  Df Square F Sig.
1 Regresson 1639,825 2 819,913 15509 ,000°
Residua 1691,718 32 52,866
Total 333,543 34

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan pada tabel 6 dapat diketahui

bahwa:

Ho : Tidak ada pengaruh yang antara
Lingkungan kerja fisik dan non fisik
Terhadap Motivas Kerja karyawan

pada PT. Pupuk Sriwidjga
Palembang, PPD Jateng.
Ha X Ada pengaruh yang antara

Lingkungan Kerja Fisk dan Non
Fisk Terhadap Motivas Kerja
karyawan pada PT. Pupuk Sriwidjga
Palembang, PPD Jateng.
Nilai F tabel dengan df1=2 dan df2=32 adalah
3,29. Dari tabel 18 dapat diketahui jika Fritwung
> Frane (15,509 > 3,29) dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak dan H, diterima
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian

Skripsi ini, dapat dissimpulkan mengenai

pengaruh  lingkungan kerja fiskk dan

lingkungan kerja non fisik terhadap motivasi
kerja karyawan pada PT. Pupuk Sriwidjga

Padembang, PPD Jateng adalah sebaga

berikut:

a Lingkungan kerja fisik berpengaruh
terhadap motivasi kerja karyawan dengan
nila koefisien regress 0, 668 dan
signifikan 0,045.

b. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh
terhadap motivasi kerja karyawan dengan
nila koefisen 0,948 dan signifikan
0,001.
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c. Lingkungan kerja fisk dan lingkungan
kerja non fisk secara simultan
berpengaruh terhadap motivas kerja
karyawan dengan persamaan Y = 34,743

+0,668X1 + 0,948X.
d. Variabel yang memiliki pengaruh paling
dominan terhadap motivas  kerja

karyawan adalah lingkungan kerja non
fiskk dengan nila beta sebesar 0,948,
sedangkan variabel lingkungan kerjafisik
sebesar 0,668. Ha ini berarti bahwa
variabel lingkungan kerja non fisik lebih
berpengaruh  meningkatkan  motivasi
kerja karyawan dibanding dengan
variabel lingkungan kerjafisik.

Saran

Berdasarkan hasil analisis maka saran yang
dapat diberikan sebaiknya PT. Pupuk
Sriwidjgga  Palembang, PPD  Jateng
menjadikan variabel lingkungan kerja non
fisk yaitu yang berupa hubungan kerja
karyawan dengan sesama rekan kerja dan
hubungan kerja antara atasan dengan bawahan
sebagal  prioritas dalam  pertimbangan
membuat  kebijakan  perusahaan  yang
berkaitan dengan motivasi kerja karena
variabel tersebut lebih besar pengaruhnya
diddlam mempengaruhi motivas  kerja
karyawan.
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